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Tipe guru pada umumnya telah dirumuskan dalam beberapa penelitian yang 

terdapat di luar negeri namun berdasarkan penelusuran yang dilakukan, kajian 

tentang tipologi guru sejarah belum diteliti baik di Indonesia maupun di luar negeri. 

Pembelajaran sejarah yang memiliki karakteristik yang unik dengan fungsi 

pembelajaran sejarah sebagai edukatif, instruktif, inspiratif, dan rekreatif serta 

berorientasi pada pembelajaran abad ke-21. Hal tersebut menjadi perhatian bagi 

peneliti untuk mengkaji tipologi guru sejarah pada pembelajaran abad ke-21. Kajian 

ini berpotensi untuk merumuskan tipologi guru sejarah yang lebih heterogen 

sehingga tipe guru sejarah tidak hanya melekat pada tipe guru yang mengajar hanya 

menggunakan metode ceramah saja. Kategorisasi tipologi guru sejarah pada 

pembelajaran abad ke-21 dilakukan melalui kajian ilmiah dengan menghasil 

beberapa teori tentang tipe-tipe guru sejarah. Selain itu, tipe guru sejarah tersebut 

dikelompokkan berdasarkan beberapa indikator yang juga merujuk pada 

pembelajaran abad ke-21 sehingga dapat melihat kesiapan beberapa tipe guru 

sejarah tersebut dalam menerapkan pembelajaran abad ke-21. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa pada penyusunan disetasi ini masih 

jauh dari kesempurnaan meskipun sudah melalui usaha yang maksimal. Maka dari 

itu, dengan kerendahan hati penulis tetap membutuhkan koreksi, saran, dan 

masukan untuk membangun kesempurnaan disertasi ini. Disertasi ini berhasil 

diselesaikan dengan baik berkat ridho Allah SWT dan disertai doa sekiranya 

bantuan dan kebaikan dari berbagai pihak menjadi ladang pahala dan mendapat 

keberkahan. 

Teori tentang tipe-tipe guru sejarah pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi gambaran bagi guru untuk memahami karakter mereka sehingga dapat 

mempertimbangkan tentang hal yang dapat diperbaiki, dipertahankan dan 

ditingkatkan. Ini juga dapat menjadi formulasi dan acuan bagi guru dan pemegang 

kebijakan untuk meningkatkan kompetensi pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan pembelajaran sejarah. Pada 

akhirnya, penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 

dikembangkan lagi oleh penelitian selanjutnya. 

 

 
Bandung, Januari 2022 

Penyusun 
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Ema Agustina, 2021, “Tipologi Guru Sejarah pada Pembelajaran Abad ke-21 (Kajian 

Grounded Theory di SMA)”. Disertasi. Pembimbing: Prof. Dr. Didin Saripudin (Promotor), 

Dr. Leli Yulifar, M.Pd (Ko-promotor), dan Dr. Encep Supriatna, M.Pd (Anggota). 

 

Seiring dengan implementasi pembelajaran abad 21, tipe guru sejarah seharusnya semakin 

heterogen dan lebih variatif. Penelitian ini bertujuan merumuskan tipe-tipe guru sejarah, 

mengacu pada karakteristik fungsi pembelajaran sejarah dan karakterisik pembelajaran 

abad ke-21. Grounded theory digunakan untuk merumuskan tipologi guru sejarah di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan studi 

literatur, wawancara, dan observasi terhadap sepuluh orang guru sejarah menggunakan 

teknik theoretical sampling. Pengkodean terbuka (open coding), pengkodean terporos 

(axial coding) dan pengkodean terpilih (selective coding) digunakan sebagai analisis data. 

Hasil mengungkapkan bahwa: 1) terdapat tipe guru konservatif, tipe guru normatif, tipe 

guru inspiratif, tipe guru imajinatif, dan tipe guru inovatif dalam pembelajaran sejarah; 2) 

tipologi guru sejarah dilihat dari aspek motivasi belajar siswa, perangkat pembelajaran, 

gaya mengajar, peran siswa, dan evaluasi belajar. Tipe guru konservatif belum dapat 

membangun motivasi belajar siswa, penyajian materi terbatas pada buku teks, sumber 

belajar dan media pembelajaran serta peran siswa sangat terbatas. Tipe guru normatif dan 

inspiratif dapat membangun motivasi siswa namun masih harus distimulus, melakukan 

pengembangan materi, sumber belajar dan media cukup bervariasi. Tipe guru imajinatif 

dan tipe guru inovatif mempunyai siswa dengan motivasi yang sudah terbentuk dengan 

baik, melakukan pengembangan materi, sumber belajar dan media serta gaya mengajar 

sangat bervariasi; 3) Tipe guru konservatif belum mengimplementasikan pembelajaran 

abad ke-21, tipe guru normatif dan tipe guru inspiratif sudah mengimplementasikan namun 

masih perlu meningkatkan keterampilan 4Cs dan pembelajaran berbasis ICT dengan cara 

yang lebih bervariasi, kemudian tipe guru imajinatif dan inovatif yang sudah siap dan cakap 

untuk mengimplementasikan pembelajaran abad ke-21. 

 

Kata kunci: Tipologi guru sejarah, pembelajaran abad ke-21, Grounded Theory 



ABSTRACT 
 

Ema Agustina, 2022 
TIPOLOGI GURU SEJARAH PADA PEMBELAJARAN ABAD KE-21 (KAJIAN GROUNDED THEORY DI SMA) 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu  

 

 

Ema Agustina, 2021, "The Typology of History Teachers in 21st Century Learning (A 

Grounded Theory Study at Secondary Schools”. Dissertation. Supervisor: Prof. Dr. Didin 

Saripudin (Promotor), Dr. Leli Yulifar, M.Pd (Co-promotor), and Dr. Encep Supriatna, 

M.Pd (Member). 

 

 
The type of history teachers should be more heterogeneous and more varied in 21st century 

learning. This study aimed to formulate the types of history teachers based on the 

characteristics of history learning function and the characteristics of 21st century learning. 

This study used grounded theory. 10 history teachers in Indonesian secondary schools 

participated by using theoretical sampling techniques. The data were collected from several 

literatures, interviews, and observations. Open coding, axial coding, and selective coding 

were applied as the data analysis. The results revealed that:1) there found conservative, 

normative, inspirative, imaginative, and innovative types of history teachers; 2) those 

formulated typologies were considered from students’ motivation, teaching materials, 

teaching styles, students’ roles, and evaluation. It was found that the conservative teachers 

have not been capable of boosting students’ motivation. The evidence showed the limited 

use of other learning sources instead of textbooks, teaching media, and students’ roles. The 

normative and inspirative teachers have triggered students’ motivation but it had to be kept 

stimulating and developing the materials. The normative and inspirative teachers had 

infused various media and learning sources. The imaginative and innovative teachers had 

pushed students’ motivation greatly and developed teaching materials. They also infused 

more varied learning sources, media, and teaching styles; 3) conservative teachers have not 

been implementing 21st century learning. Meanwhile, the normative and inspirative 

teachers had been implementing 21st century learning but it needed to enhance 4Cs skills, 

ICT-based teaching, and varied blended learning. Imaginative and innovative teachers had 

been ready and capable to implement 21st century learning. 

 

 
Keywords: Typology of history teachers, 21st century learning, Grounded Theory 
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